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Abstrak

Penggunaan etefon (2-cloroethylphosponic
acid) untuk meningkatkan produksi lateks
tanaman karet (Hevea brasiliensis) telah
digunakan secara luas. Peningkatan produksi
dengan pemberian etefon diperoleh melalui
mekanisme aliran lateks yang lebih lama.
Penerapan frekuensi aplikasi stimulan etefon
harus mempertimbangkan tipologi klon yang
diidentifikasi dari parameter fisiologi seperti
kadar sukrosa, kadar fosfat anorganik, dan tiol.
Pada umumnya klon metabolisme tinggi tidak
atau kurang respon terhadap stimulan
sedangkan klon metabolisme rendah relatif
responsif terhadap stimulan. Klon
metabolisme sedang mempunyai respon yang
tidak cepat terhadap stimulan. Oleh karena itu
tipologi klon merupakan dasar penerapan
frekuensi stimulan untuk peningkatan
produksilateks.

Kata kunci: Hevea brasiliensis, etefon, frekuensi
stimulan, produksi

Abstract

The use of ethephon (2-chlorethylphosponic acid)
to increase the production of Hevea brasiliensis has
been widely used. Increased production by providing
ethephon was obtained through a longer latex flow
mechanism. Frequency application of ethylene

stimulant should take into account the typology of
clones. Generally, the typology of clones can be
identified by physiological parameters such as
sucrose levels, inorganic phosphate levels, and thiol
levels. In general, high-metabolism clones do not
have or have less response to stimulants, while low-
metabolic clones are highly responsive to stimulants.
Medium metabolism clones have a slow response to
stimulants. Therefore, the typology of clones is the
basis for the application of stimulant frequencies to
increased latex production.

Keywords: Hevea brasiliensis, ethephon, stimulant
frequency, production

Pendahuluan

Tanaman karet (Hevea brasiliensis)
merupakan salah satu tanaman penghasil karet
alam. Berbagai bahan dan alat yang digunakan
sehari-hari terbuat dari karet di antaranya, ban
kendaraan, alat kesehatan, sepatu, sandal,
mainan anak-anak, dan bahan baku industri
lainnya. Meskipun sudah dikenal karet sintesis
yang berasal dari minyak bumi, pada beberapa
jenis produk fungsi karet alam belum
tergantikan. Karet alam tidak dapat
disubstitusi karena merupakan biopolymer unik
sehingga karakteristiknya tidak dapat diganti
dengan bahan sintesis lainnya. Keunggulan
karet alam antara lain tahan terhadap suhu
rendah, memiliki ketahanan gesek yang tinggi,
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kemampuan untuk mengisolasi listrik atau
bersifat konduktif serta meredam getaran dan
suara.

Pada Hevea brasiliensis, lateks disintesis
dalam jaringan pembuluh lateks yang tersebar
hampir di seluruh organ tanaman karet.
Biosintesis lateks dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya hormon. Salah satu
hormon yang berperan penting dalam
produksi lateks adalah etilen. Abraham et al.,
(1968) cit. Sivakumaran (1979) melaporkan
bahwa etilen sangat efektif untuk
meningkatkan produksi lateks melalui aplikasi
2-cloroethylphosponic acid (CEPA) yang
terhidrolisis menjadi etilen dalam jaringan
tanaman. Peningkatan produksi lateks pada
tanaman yang diberi stimulan terutama
disebabkan penundaan penyumbatan
pembuluh lateks sehingga lateks mengalir
untuk waktu yang lebih lama (Boatman, 1968
cit. Wargadipura, 1981). Penelitian lativa
(2019) menunjukkan ethepon berpengaruh
pada naiknya bobot lateks dan kadar karet
kering lateks dengan rata-rata 43,25 % per
pohon.

Sejak ditemukannya etefon untuk
meningkatkan produksi lateks pada Hevea
brasiliensis, banyak penelitian untuk menguji
bahan tersebut antara lain cara aplikasi,
frekuensi, dan konsentrasi (Eschbach dan
Tonnelier, 1984). Petani perkebunan karet
modern menstimulasi pohon karet dengan gas
etilen yang dapat meningkatkan hasil lateks
saat pohon telah berumur 10 tahun atau lebih
(Lacote et al., 2010). Penggunaan gas etilen di
petani belum banyak dilakukan dikarenakan
perlunya pengetahuan yang lebih agar aplikasi
dan kesehatan tanaman karet petani dapat
terjaga. Frekuensi stimulan etefon merupakan
salah satu kajian untuk mendapatkan produksi
optimal. Frekuensi optimum untuk setiap klon
berbeda tergantung pada sifat
metabolismenya.
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Fisiologi Stimulan dalam Jaringan
Tanaman

Mekanisme stimulan etefon dalam jaringan
tanaman karet dimulai dengan proses
hidrolisis menghasilkan gas etilen (Gambar 1).
Proses stimulasi etilen dapat meningkatkan
tekanan osmotik dan mengurangi indeks
pemecahan yang dapat menjaga kestabilan
lutoid serta dapat dipengaruhi oleh aktivitas
antioksidan. Peningkatan kandungan sukrosa,
aktivitas invertase dan aktivitas metabolisme
akan mempengaruhi dalam kestabilan partikel
karet dan menghambat penyumbatan sehingga
aliran lateks menjadi lebih lama dan
meningkatkan hasil produksi. Stabilitas lutoid
akan menunda koagulasi lateks. Stimulan
memberikan pengaruh langsung secara in vitro
pada pembesaran lutoid. Pembengkakan akan
merubah permeabilitas membran lutoid
(Coupe dan Chrestin, 1989). Kestabilan lutoid
merupakan akibat adanya MnSOD, yang
berfungsi sebagai pengubah radikal bebas (Zhu
dan Zhang, 2009).

Fungsi lain dari adanya gas etilen adalah
meningkatkan tekanan turgor, mengurangi
aktivitas 0-DPO, menurunkan kation divalen,
dan meningkatkan kandungan fosfor lateks
(Karyudi dan Junaidi, 2009). Kecepatan aliran
lateks diperpanjang dengan peningkatan
tekanan turgor (Coupe dan Chrestin, 1989).
Dengan fungsinya tersebut stimulan etefon
mampu memperlama aliran lateks sehingga
produksi dapat meningkat. Dengan
penggunaan stimulan etefon lama aliran lateks
dapat mencapai 8-12 jam (Karyudi dan
Junaidi, 2009).

Korelasi Antar Parameter Fisiologi

Parameter fisiologi dapat digunakan
sebagai acuan dalam mekanisme regenerasi
dan aliran lateks pada tanaman karet (Hevea
brasiliensis). Parameter fisiologi tersebut antara
lain kadar sukrosa, tiol (RSH), total solid content
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Gambar 1. Mekanisme etilen terhadap peningkatan hasil lateks
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Gambar 2. Korelasi antar parameter fisiologi dan produksi

(TSC), indeks pemecahan lutoid (BI), dan
potensial redoks (RP). Korelasi antar
parameter fisiologi dan produksi terdapat pada
Gambar 2.

Gambar 2 memperlihatkan korelasi yang
positif antara sukrosa dan TSC. Korelasi yang
memperlihatkan hubungan langsung antara
sukrosa dan TSC. TSC yang tinggi akan diikuti
dengan sukrosa yang tinggi. Suplai sukrosa
dalam pembuluh lateks merupakan faktor
pembatas dalam proses regenerasi lateks.
Sumarmadji dan Tistama (2004)
menambahkan kadar sukrosa
menggambarkan ketersediaan bahan baku
pada lateks untuk pembentukan karet. Lebih
lanjut lagi sukrosa yang tinggi dapat
mendukung pembentukan partikel karet lebih
banyak yang berakibat pada peningkatan
jumlah partikel karet dalam lateks. Korelasi
positif terjadi antara TSC dengan produksi.
TSC yang rendah akan diikuti dengan
produksi yang rendah.

Korelasi negatif antara indeks pemecahan
(BI) dengan produksi memperlihatkan indeks
pemecahan lutoid yang tinggi
mengindikasikan besarnya ketidakstabilan
lateks dan mempercepat koagulasi sehingga
produksi rendah. Indeks penyumbatan yang
rendah memicu aliran lateks yang lebih lama
sehingga produksi lateks yang keluar tinggi
(Jacob et al., 1998). Korelasi positif antara tiol
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(RSH) dengan produksi memperlihatkan
produksi yang rendah diikuti dengan kadar tiol
yang rendah juga. Rendahnya kadar tiol
menunjukkan kurangnya perlindungan yang
efektif. Sebaliknya dengan kadar tiol yang
tinggi, metabolisme aktif, aliran menjadi
lancar, dan tercapai kestabilan lateks (Jacob et
al., 1984).

Korelasi negatif antara produksi dengan
potensial redox (RP) menunjukkan
peningkatan potensial redox diikuti dengan
penurunan produksi. Potensial redox yang
tinggi menyebabkan permasalahan pada
stabilitas dan aliran lateks. Korelasi positif
antara potensial redox (RP) dan indeks
pemecahan (BI) menunjukkan indeks
pemecahan tinggi maka potensial redox juga
tinggi (oksidasi). Sebaliknya jika indeks
pemecahan rendah, potensial redox rendah.
Indeks pemecahan yang rendah menandakan
kondisi fisiologis tanaman dalam keadaan
bagus khususnya membran lutoid (Jacob ez al.,
1984).

Korelasi negatif antara tiol (RSH) dengan
potensial redox (RP) menunjukkan kadar tiol
yang tinggi akan diikuti dengan rendahnya
potensial redox. Tiol berfungsi sebagai
parameter pengontrol terjadinya gejala kering
alur sadap (Rachmawan dan Sumarmadji,
2007). Kandungan tiol yang optimal berkisar
0,4-0,9 mM (Sumarmadji dan Tistama, 2004).
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Penyadapan yang tinggi berpengaruh pada
peningkatan kadar tiol, tetapi jika intensitas
penyadapan berlebihan maka kadar tiol
menjadi rendah kembali. Korelasi negatif
antara tiol (RSH) dengan indeks pemecahan
(BI) menunjukkan kadar tiol yang tinggi akan
memberikan perlindungan yang efektif pada
membran lutoid. Membran lutoid menjadi
stabil (Jacob er al., 1984), sehingga kadar tiol
merupakan faktor pembatas kestabilan lateks.
Keberadaan tiol yang ada di dalam lateks
penting bagi tanaman karena berfungsi sebagai
aktivator enzim serta memiliki hubungan
dengan stabilitas membran lutoid yang
berguna memperlama lama aliran lateks
(Sumarmadjieral., 2004).

Tidak hanya parameter tersebut yang
mempengaruhi regenerasi dan aliran lateks,
kadar fosfat anorganik juga berperan dalam
proses tersebut. Kandungan fosfat anorganik
menunjukkan intensitas aktivitas metabolisme
pada pembuluh lateks (Lacote et al., 2010).
Pada umumnya kandungan fosfat anorganik
yang tinggi akan diikuti dengan kandungan
sukrosa yang rendah. Berdasarkan Silpi ez al.,
(2006) menunjukan bahwa penggunaan
stimulan dapat mempengaruhi perpanjangan
atau luasan bidang sadap yang aktif sehingga
semakin tinggi stimulansia maka semakin
panjang panel sadap yang memiliki
metabolisme lateks aktif.

Penetapan Frekuensi Stimulan Berdasarkan
Tipologi Klon

Produksi suatu tanaman merupakan
interaksi antara faktor genetik, lingkungan,
dan manajemen. Faktor genetik terlihat pada
parameter fisiologis seperti kadar sukrosa,
fosfat anorganik, tiol dan kadar karet kering.
Faktor lingkungan dan manajemen
berpengaruh dalam sistem eksploitasi.
Penggunaan stimulan merupakan bagian
integral dari sistem eksploitasi yang dapat
memberikan keuntungan maksimal dalam
usaha perkebunan karet.

Berdasarkan hasil penelitian Lacote ez al.,
(2010) dilaporkan mengenai tinjauan frekuensi
stimulan pada berbagai klon. Berdasarkan
kemampuan biosintesis lateks dapat dirujuk
frekuensi yang tepat untuk suatu klon.
Kemampuan biosintesis lateks dijadikan
pedoman dalam pengoptimalan produksi.

Tabel 1 menunjukkan klon IRCA 130
sebagai klon metabolisme tinggi (quick starter)
tidak respon terhadap stimulan yang
ditunjukkan dengan menurunnya produksi
dengan penambahan frekuensi stimulan.
Kadar sukrosa tanaman menurun dengan
penambahan frekuensi stimulan, namun tidak
sejalan dengan peningkatan produksi. Namun
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Siregar et al., (2008), penggunaan stimulan
untuk klon metabolisme tinggi maksimal 12

Tabel 1. Pengaruh frekuensi stimulan etefon terhadap produksi, setelah 7 tahun penyadapan

Frekuensi Produksi Fosfat anorganik Sukrosa

stimulan IRCA IRCA IRCA

Per tahun GT1 PB217 130 GT1 PB217 130 GT1 PB217 130
0 1.01d 1.00e 1.70 149b 129e 249 16.0a 21.1a 79ab
2 1.37bc 1.13e 1.58 17.0ab 14.3de 254 146ab 17.1b 7.2bc
4 1.52a 1.29d 1.65 17.2ab 15.7cd 26.9 134bc 149c 85a
8 1.50a 1.44c 1.57 18.0a 17.4bc 24.3 13.8b 12.8d 69c
13 145ab 1.63b 1.55 17.1ab 17.7b  23.7 11.8cd 9.8e 7.4 be
18 149a 1.67ab 1.51 17.9a 20.1a 253 102d 89e 7.9 ab
26 1.49a 1.73ab 1.53 16.8ab 21.2a 23.7 104d 9.6e 8.1ab
39 144ab 1.78a 1.53 17.3a 20.1a 24.0 10.6d 10.1e 82ab
78 1.26c  1.67ab 1.52 17.7a 199a 23.0 109d 9.0e 8.1ab

Sumber : Lacote et al., (2010)
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kali per tahun. Respon klon PB 217 berbeda
dengan IRCA 130, PB 217 sangat respon
terhadap stimulan yang ditunjukkan dengan
peningkatan produksi dengan penambahan
frekuensi stimulan. Frekuensi stimulan yang
optimal pada PB 217 adalah 39 per tahun.
Frekuensi stimulan tinggi tersebut masih
menunjukkan kondisi fisiologis tanaman yang
optimal. Sedangkan klon GT 1 memiliki sifat
yang moderat antara klon IRCA 130 dan PB
217.

Dijelaskan lebih lanjut oleh Sumarmadji
dan Tistama (2004), untuk klon dengan
metabolisme tinggi pemberian stimulan
mungkin tidak bermanfaat bahkan akan
berdampak pada serangan kering alur sadap
(KAS). Oleh karena itu pengetahuan
mengenai tipologi klon sangat penting agar
aplikasi stimulan yang diberikan memberikan
manfaat yang optimal.

Kesimpulan

Tinjauan frekuensi pemberian stimulan
yang berdasarkan mekanisme kerja stimulan
pada klon metabolisme tinggi menunjukkan
tidak atau kurang respon terhadap stimulan
sedangkan klon metabolisme rendah sangat
respon terhadap stimulan. Frekuensi stimulan
dilakukan berdasarkan pada tipologi klon agar
mendapatkan produksi yang maksimal.
Tipologi klon merupakan dasar penerapan
frekuensi stimulan untuk peningkatan
produksi lateks. Dampak negatif dari aplikasi
stimulan yang tidak sesuai aturan dapat
menyebabkan kering alur sadap. Penelitian
pada klon unggul baru perlu dilakukan untuk
mengetahui tipolologi klon dan respon
terhadap stimulan.
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